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Abstract : The aim of this research is to determine the management 

of Waste Bank management. The research method is qualitative 

with a case study type. The results of the research are that waste 

bank management includes: first, planning: there are three plans, 

short term (increasing the number of members and compiling 

reports), medium term (optimizing reuse activities) and long term 

(collaborating with other institutions). Second, Organizing 

(organizing) consists of: Prosperous Waste Bank administrators 

carrying out tasks according to their respective fields and duties. 

Third, Actuating (implementation): Sejahtera Waste Bank 

implements a waste management program by applying the 3 R 

principles (reduce, reuse and recycle). and carrying out member 

savings activities as well as implementing a biopore hole creation 

program. And Fourth, Controlling: Prosperous Waste Bank 

carries out regular evaluations of waste bank programs. 

 
Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

manajemen pengelolaan Bank Sampah. Metode penelitian adalah 

kualitatif dengan jenis studi kasus. Hasil penelitian adalah 

Manajemen pengelolaan Bank Sampah meliputi: pertama, 

Planning (perencanaan) :Ada  tiga perencanaan, jangka pendek 

(meningkatkan jumlah anggota dan menyusun laporan), jangka 

menengah (mengoptimalkan kegiatan reuse) dan jangka panjang 

(bekerjasama dengan lembaga lain). Kedua, Organizing 

(pengorganisasian) terdiri dari : pengurus bank sampah sejahtera 

melakukan tugas sesuai dengan bidang dan tugasnya masing-

masing. Ketiga, Actuating (pelaksanaan): Bank sampah sejahtera 

melaksanakan program  pengelolaan sampah dengan menerapkan 

prinsip 3 R (reduce, reuse dan recycle). dan melakukan kegiatan 

tabungan anggota serta melaksanakan program pembuatan lubang 

biopori. Dan Keempat, Controling (pengawasan): Bank sampah 

sejahtera melakukan evaluasi secara berkala terhadap program-

program bank sampah. 
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INTRODUCTION 

Bank sampah muncul sebagai inisiatif masyarakat lokal dalam upaya 

partisipasi menangani permasalahan yang selama ini ada. Dengan strategi 

pengelolaan sampah 3 R (Reduce, Reuse dan Recycle) berbasis partisipasi 

masyarakat tersebut mampu mengubah imajinasi sebagian banyak orang terhadap 

sampah yang tidak memiliki nilai ekonomi. Berdasarkan Undang-undang Nomor 

18 pasal 3 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah disebutkan bahwa: pengelolaan 

sampah diselenggarakan berdasarkan asas tanggung jawab, asas berkelanjutan, asas 

manfaat, asas keadilan, asas kesadaran, asas kebersamaan, asas keselamatan, asas 

keamanan, dan  asas nilai ekonomi. Aturan tersebut secara tegas mengatur bahwa 

pengelolaan sampah harus didasarkan pada kesadaran bagi pemerintah untuk 

mengelola sampah dengan baik dan juga peran serta masyarakat sebagai bentuk 

nyata dari penerapan kebijakan pemerintah mengenai pengelolaan sampah yang 

baik dan benar sehingga dibutuhkan peran aktif masyarakat agar meningkatkan 

kesehatan bagi masyarakat dan kualitas lingkungan serta menjadikan sampah 

sebagai sumber daya(Boy, 2018) 

Namun kegiatan 3R ini masih menghadapi kendala utama, yaitu rendahnya 

kesadaran masyarakat untuk memilah sampah. Salah satu solusi untuk mengatasi 

masalah tersebut yaitu melalui pengembangan bank sampah yang merupakan 

kegiatan bersifat social engineering yang mengajarkan masyarakat untuk memilah 

sampah serta menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam pengolahan sampah serta 

bijak dan pada gilirannya akan mengurangi sampah yang diangkut ke TPA (tempat 

pembuangan akhir). Adapun yang dimaksud dengan bank sampah adalah tempat 

pemilahan dan pengumpulan sampah yang dapat didaur ulang yang memiliki nilai 

ekonomi(Bambang, 2018). Pembangunan bank sampah ini harus menjadi 

momentum awal membina kesadaran kolektif masyarakat untuk memulai memilah, 

mendaur-ulang, dan memanfaatkan sampah, karena sampah memiliki nilai jual, 

sehingga pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan menjadi budaya baru 

di Indonesia 

Salah satu bentuk ekonomi kreatif yang dilakukan oleh masyarakat yakni 

terbentuknya bank sampah. Allah SWT dalam Al-Quran berulangkali mendorong 

manusia agar selalu menggunakan akalnya untuk berpikir kreatif. Dalam ajaran 

Islam, bekerja merupakan ibadah, dimana hakikat hukum ibadah adalah wajib. 
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Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa bekerja adalah kewajiban bagi umat 

muslim, dengan selalu berpegang teguh pada Al-Quran dan Hadist. Bagi seorang 

muslim untuk melakukan kegiatan ekonomi haruslah sesuai atas prinsip, asas, nilai 

dan tujuan yang terkandung dalam ekonomi syariah, sehingga kegiatan yang 

dilakukannya pun mendapat keberkahan dari Allah SWT.  

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Mikro (UKM) dan Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan mengembangkan kerjasama pengelolaan bank 

sampah. Saat ini sedang disusun sinergi program melalui perjanjian kerja sama 

antara Deputi Bidang Restrukturisasi Usaha Kementerian Koperasi dan UKM 

dengan Direktur Jenderal pengelolaan sampah, limbah dan bahan beracun 

berbahaya, yang merupakan tindak lanjut dari MoU Menteri Koperasi dan UKM 

dan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor: PSK.1/MENLHK/PSLB3 

/PSLB./0/3/2016 dan Nomor: 05/KB/M /KUKM/III./2016 tentang program 

pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah berbasis 

lingkungan hidup (Siprianus, 2021). 

Bank sampah yang berada di Desa Ketanen RT 04 ini bernama “Bank Sampah 

Sejahtera” berdiri sejak awal Januari 2020 dan sudah melakukan kegiatan 

pemilahan dan pemanfaatan sampah. Dalam upaya menangani permasalahan 

sampah yang ada, bank sampah mengajak partisipasi masyarakat untuk melakukan 

kegiatan pemilahan dan pemanfaatan sampah sesuai dengan prinsip 3 R (reduce, 

reuse dan recycle). 

Bank sampah ini berbasis kemasyarakatan dengan model kelembagaan 

berbentuk swadaya masyarakat. Bank sampah sejahtera ini hanya berbasis di 

lingkup RT, karena masih baru bank sampah ini menjadi bentuk percobaan dalam 

hal mengelola sampah, ketika program-program yang telah dilaksanakan di lingkup 

RT tersebut sudah berhasil dan mampu berkembang maka nantinya pihak Desa 

akan menjadikan bank sampah sejahtera yang ada di RT 04 ini menjadi bank 

sampah milik BumDes (badan umum milik Desa). 

Bank sampah ini menerima sampah berupa anorganik (sampah kering) seperti 

botol kekas, kardus, buku, kaleng dan lain-lain. Hasil dari penyetoran anggota 

nantinya akan dipilah dan  di setorkan ke tempat pengepul sampah, kemudian 

sampah akan ditimbang dan dinominalkan sesuai jenis harga sampah dipasaran. 

Hasil uang yang didapat kemudian dimasukkan ke dalam buku tabungan anggota. 
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Sedangkan sampah jenis organik (sampah basah) biasanya hanya dikumpulkan oleh 

pengelola bank sampah yang kemudian di manfaatkan menjadi pupuk kompos. 

Berbeda dengan bank sampah di daerah sekitar Desa Ketanen, seperti pada 

Desa Bejan, Siwalan, dan Sumurber, program bank sampah di daerah tersebut 

hanya terfokus pada kegiatan tabungan bank sampah saja, sedangkan bank sampah 

sejahtera yang ada di RT 04 Desa Ketanen ini tidak hanya melakukan kegiatan 

tabungan sampah, melainkan juga melakukan pemanfaatan dan pengelolaan 

sampah dengan menerapkan prinsip 3 R, yakni reduce (mengurangi sampah) yakni 

dengan cara meminimalisir barang atau material yang digunakan, contohnya 

dengan menggurangi penggunaan kantong plastik dan mengganti dengan membawa 

tas belanja sendiri. Reuse (menggunakan kembali) yakni dengan menggunakan 

kembali produk yang sudah di pakai, salah satu contohnya dengan menggunakan 

wadah bekas kemasan cat tembok sebagai pot bunga. Dan recycle (mendaur ulang) 

yakni bank sampah memanfaatkan sampah bekas menjadi produk baru yang 

bermanfaat dengan cara memanfaatkan sampah jenis organik (mudah terurai) 

sebagai pupuk kompos. Selain itu bank sampah sejahtera juga melakukan program 

pembuatan lubang biopori sebagai salah satu upaya pencegahan banjir.  

 

METHOD 

Metode deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang merujuk pada 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah. 

Teknik pengumpulan data dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis datanya 

bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif, karena dalam penelitian ini menghasilkan kesimpulan berupa data yang 

menggambarkan secara rinci, bukan data yang berupa angka-angka. Hal ini karena 

pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati(Lexy, 2008). 

Penelitian deskriptif merupakan salah satu jenis metode penelitian yang 

berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan apa 

adanya yang memiliki tujuan utama untuk menggambarkan secara sistematis fakta 

dan karakteristik objek dan subjek yang diteliti secara tepat(Jhon, 1982). 
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Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dengan 

melakukan observasi secara langsung ke lapangan untuk mengetahui secara jelas 

tentang manajemen pengelolaan bank sampah di RT 04 Desa Ketanen serta nilai-

nilai ekonomi syariah atas manajemen pengelolaan bank sampah. Peneliti dalam 

hal ini menggunakan model wawancara bebas terpimpin, di mana jadwal dan 

pedoman wawancara telah disusun sebelumnya, namun peneliti sendiri yang 

menentukan pembawaan wawancara tanpa harus terikat dengan kalimat pertanyaan 

tertentu. Teknik wawancara ini digunakan peneliti untuk menggali data yang 

berkaitan dengan manajemen pengelolaan bank sampah. 

Kegiatan wawancara yang dilakukan peneliti melibatkan beberapa 

narasumber diantaranya yaitu ketua pengelola bank sampah, bendahara bank 

sampah sejahtera, bidang pemasaran bank sampah sejahtera serta anggota bank 

sampah sejahtera. Wawancara peneliti dengan narasumber tersebut dilakukan 

secara langsung yakni peneliti lakukan di tempat Desa Ketanen. Aspek-aspek yang 

menjadi substansi wawancara dalam penelitian ini mencakup manajemen 

pengelolaan bank sampah dan nilai-nilai ekonomi syariah atas manajemen 

pengelolaan bank sampah. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Profil Singkat Bank Sampah Sejahtera 

Bank sampah sejahtera pertama kali didirikan pada awal Januari 2020. Awal 

mula berdirinya bank sampah ini karena setelah diadakannya seminar kader 

lingkungan yang diadakan di Kota Gresik. Dalam seminar tersebut membahas 

tentang masalah sampah di Kabupaten Gresik yang semakin banyak menjadikan 

persoalan yan tidak pernah berhenti, maka dari itu GIRI (Gresik Iso Resik dan 

Inovatif) memberikan pengetahuan sekaligus menanamkan kesadaran kepada 

masyarakat untuk memilah sampah sejak dari rumah dan mampu mengolahnya 

menjadi kerajinan daur ulang. Dari sanalah mulai terinspirasi dan mengajak 

partisipasi masyarakat sekitar untuk mendirikan bank sampah di RT 04 Desa 

Ketanen. 

Bank sampah sejahtera ini beralamat di Jl. Sidomulyo RT. 04 RW. 02 

Ketanen Panceng Gresik. Tempat bank sampah ini berada di rumahnya ibu 

sekretaris Desa yakni Ibu Qona’ah. Bank sampah ini beroperasi berdasarkan surat 

keputusan dari Kepala Desa Ketanen Nomor 470/12/.115.11/2020 tentang 
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Pembentukan  Pengurus Bank Sampah Sejahtera RT. 04 RW. 02 Desa Ketanen 

Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik 

Desa Ketanen memiliki tiga Dusun, yakni Pundhut, Lemah Ireng dan Sono. 

Sedangkan Desa Ketanen sendiri terdapat delapan kelurahan RT. Jumlah warga RT 

04 sebanyak 40 kartu keluarga, namun tidak semuanya ikut bergabung dalam 

program bank sampah ini. Masyarakat yang ikut dalam program bank sampah 

sebanyak 42 anggota yang sebagiannya berasal dari anggota RT lain. 

Dalam upaya memberdayakan masyarakat sekitar, bank sampah ini telah 

melakukan kegiatan pemilahan dan pemanfaatan sampah. Hasil dari penyetoran 

sampah anorganik (sampah kering) dari para anggota nantinya akan dipilah dan 

disetorkan ke tempat pengepul sampah. Sedangkan sampah jenis organik (sampah 

basah)  dikelola dan dimanfaatkan menjadi pupuk kompos.  Dari hasil jual sampah 

anorganik dari para anggota tersebut akan dimasukkan ke tabungan para anggota. 

Setiap harga jual dari sampah para anggota nantinya akan dipotong Rp. 500.- untuk 

kas bank sampah.  

 

Program Bank Sampah Sejahtera 

1) Tabungan Sampah 

Tabungan sampah merupakan program tabungan dari sampah, dimana 

masyarakat menyetorkan sampahnya ke bank sampah sejahtera kemudian 

sampah tersebut akan ditimbang. Hasil timbangan sampah tersebut nantinya 

akan dimasukkan ke dalam buku tabungan anggota. Namun dari setiap hasil 

timbangan para anggota nantinya akan dipotong Rp. 500.- untuk kas bank 

sampah. Berikut harga jenis sampah pada bank sampah sejahtera: 

 

Tabel 4.1. Dafar Harga Sampah di Bank Sampah Sejahtera 

No. Jenis Sampah Harga (Rp) 

1.  Kardus  Rp. 2.000/kg 

2.  Kompor/mejikom Rp. 2.300/kg 

3.  Kaleng  Rp. 2.200/kg 

4.  Besi  Rp. 3.800/kg 

5.  Sepeda  Rp. 3.500/kg 

6.  Plastik  Rp. 2.400/kg 

7.  Buku  Rp. 1.600/kg 

8.  Semen  Rp. 500/kg 

9.  Botol Plastik Rp. 150/kg 

10.  Botol kaca (marjan, kecap) Rp. 400/kg 
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Harga sampah yang ada di bank sampah sejahtera dapat berubah setiap 

saat. Hal dikarenakan sampah-sampah pada pasaran tidak statis. Naik turunnya 

harga biasanya mengikuti harga pengepul pada umumnya. Dalam pelaksanaan 

tabungan sampah ini, bank sampah sejahtera hanya menerima sampah yang tidak 

cepat terurai (anorganik). Dan tidak menerima sampah yang cepat busuk 

(organik). Jumlah anggota yang tergabung dalam program bank sampah ini 

sebanyak 42 anggota, anggota tersebut mayoritas dari RT 04 dan sebagiannya 

berasal dari RT lain.  

Dalam hal ini, manajemen tabungan sampah di bank sampah sejahtera 

sebagai berikut: 

a) Planning (perencanaan) 

 Perencanaan bank sampah sejahtera dalam program tabungan sampah adalah 

dengan mendesain buku tabungan, dimana pihak pengelola bank sampah 

membuat desain bentuk buku tabungan untuk anggota yang menyimpan 

danannya di bank sampah sejahtera.  

b) Organizing (pengorganisasian) 

 Petugas bidang bendahara melakukan sistem pencatatan tabungan dari hasil 

penyetoran sampah anggota, sistem pencatatan tabungan di bank sampah 

sejahtera ini masih manual, yakni menggunakan bolpoin sebagai alat menulis 

dan mencatat saldo tabungan anggota. 

c) Actuating (penggerakan) 

 Kegiatan actuating yang dilakukan oleh bank sampah sejahtera yakni dimulai 

dari anggota yang menyetorkan sampah ke bank sampah sejahtera, sampah 

yang disetorkan tersebut merupakan sampah jenis anorganik seperti kardus, 

botol bekas, kaleng, buku dan lain lain. Setelah itu pihak bank sampah 

melakukan proses penimbangan agar diketahui bobot dan jumlah uang yang 

akan diberikan anggota, setelah anggota mendapatkan sejumlah uang dari 

hasil penyetoran sampah, kemudian anggota menyimpannya di bank sampah 

sejahtera, bank sampah sejahtera lalu mencatat uang tersebut sebagai 

simpanan anggota. 

d) Controling (pengawasan)  

 Pengawasan atau controling yang dilakukan oleh bank sampah sejahtera 

yakni dengan melakukan pengecekan akhir ketika melakukan kegiatan 
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simpanan di bank sampah sejahtera atas anggota dari hasil menyetorkan 

sampah. 

2. Daur ulang sampah 

Kreasi daur ulang sampah merupakan pembuatan produk-produk baru 

yang bermanfaat dari sampah. Adapun kreasi yang dilakukan oleh bank sampah 

sejahtera yang sudah berjalan yakni dengan membuat pupuk kompos yang 

berasal dari sampah organik seperti kulit buah-buahan, sayur-sayuran, sisa 

makanan dan lain-lain . Sedangkan sampah jenis anorganik saat ini belum terlalu 

berjalan karena minimnya kretifitas sumber daya manusia yang ada. 

Dalam hal ini manajemen pengelolaan sampah organik di bank sampah 

sejahtera sebagai berikut: 

a) Planning (perencanaan) 

Perencanaan yang dilakukan oleh bank sampah sejahtera dalam 

melaksanakan kegiatan daur ulang sampah organik yakni pihak bank sampah 

menentukan jenis bahan sampah yang akan di olah menjadi pupuk kompos, 

sampah yang digunakan adalah sampah jenis organik basah seperti kulit 

buah-buahan, kulit sayur-sayuran dan sisa makanan. Untuk menentukan 

wadah atau tempat dalam proses mengelola sampah organik, pihak bank 

sampah membeli wadah berbentuk tabung dengan harga Rp. 75.000.-. 

Sedangkan untuk campuran bahannya seperti pemberian gula tetes, pihak 

bank sampah membeli dengan harga Rp.10.000.- per botol. 

b) Organizing (pengorganisasian) 

 Petugas yang mengeksekusi proses pembuatan pupuk kompos yakni Ibu 

Qona’ah selaku ketua bank sampah sejahtera dan suaminya Bapak Suwaji 

selaku bidang pemasaran bank sampah sejahtera.  

c) Actuating (penggerakan) 

 Sampah organik basah dikumpulkan kemudian dimasukkan ke dalam wadah 

berbentuk tabung, setelah itu sampah basah dicampuri dengan gula tetes dan 

air cucian beras pertama, kemudian wadah ditutup dan dibiarkan selama 2 

bulan untuk terjadinya proses fermentasi menjadi pupuk kompos, setelah 

semua proses dilakukan cairan pupuk kompos akan keluar dari keran wadah 

tabung tersebut dan pupuk kompos siap digunakan sebagai pupuk penyubur 

tanaman. 
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d) Controling (pengawasan) 

 Controling yang dilakukan oleh pihak bank sampah sejahtera dalam 

melaksanakan kegiatan daur ulang sampah organik yakni dengan melakukan 

pengecekan secara berkala tiap minggu untuk menambahi gula tetes ke wadah 

tabung yang berisi sampah organik. 

3. Lubang biopori 

Lubang resapan biopori merupakan lubang silindris yang dibuat secara 

vertikal ke dalam tanah dan didalamnya terbentuk lubang-lubang kecil yang 

terbentuk karena aktifitas organisme. Lubang-lubang tersebut akan terisi udara 

dan menjadi tempat serapan air di dalam tanah yang bisa memperlancar jalur air 

yang meresap. Dalam proses alami, biopori adalah tempat lewatan aktifitas fauna 

di tanah seperti akar yang membentuk lubang di dalam tanah. 

Program pembuatan lubang resapan biopori yang dilaksanakan oleh bank 

sampah sejahtera ini dilakukan di  semua RT yang ada di Desa Ketanen. Masing-

masing setiap RT setidaknya terdapat 5 lubang biopori. Hal ini ditujukan agar 

mampu mengatasi banjir dengan cara meningkatkan daya resap air pada tanah. 

Dalam hal ini manajemen proses lubang biopori sebagai berikut: 

a) Planning (perencanaan) 

 Perencanaan yang dilakukan oleh bank sampah sejahtera dalam melakukan 

program lubang biopori yakni dengan menentukan lokasi tanah yang akan 

dijadikan lubang resapan biopori. 

b) Organizing (pengorganisasian) 

 Petugas yang melakukan kegiatan pembuatan lubang biopori ini adalah 

seluruh pengurus bank sampah sejahtera. 

c) Actuating (penggerakan) 

 Kegiatan actuating yang dilakukan oleh bank sampah sejahtera dalam 

melaksanakan program kegiatan lubang biopori yakni dimulai dengan cara 

mengebor tanah dan membuat lubang sedalam 1 meter dengan diameter 10-

30 cm, kemudian lubang tersebut dilapisi dengan pipa PVC dan diisi dengan 

rumput, kulit buah-buahan dan sampah yang berasal dari tanaman lainnya. 

Setelah itu lubang ditutup menggunakan pipa PVC yang bagian atasnya sudah 

dilubangi. 

d) Controling pengawasan) 
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 Kegiatan controling yang dilakukan oleh bank sampah sejahtera dalam 

melaksanakan kegiatan lubang biopori ini yakni dengan melakukan 

pengecekan setiap 3 bulan sekali untuk mengambil kompos yang sudah jadi, 

kemudian lubang  diisi kembali dengan sampah organik kering yang baru. 

 

Proses Tabungan Sampah Di Bank Sampah Sejahtera 

Proses menabung sampah di bank sampah sejahtera RT 04 Desa Ketanen 

dimulai dari masyarakat dalam memilih dan mengumpulkan sampah dari rumah 

masing-masing selama satu bulan, sampah yang dikumpulkan tersebut berupa 

sampah anorganik (sampah kering) contohnya seperti botol bekas, kardus, buku, 

besi, botol kaca, kaleng dan lain-lain.  

Setelah terkumpul para anggota menyetorkan sampah tersebut ke bank 

sampah. Jadwal operasional untuk penyetoran sampah di bank sampah sejahtera 

dilakukan setiap awal bulan pada minggu pertama antara tanggal 1 - tanggal 3. 

Sampah yang telah disetorkan tersebut kemudian akan ditimbang agar 

diketahui bobot dan jumlah nominal uang yang akan diperoleh anggota. Untuk 

harga setiap sampah yang ada di bank sampah sejahtera ini bisa berubah sewaktu-

waktu. Hal ini karena harga sampah di pasaran tidak stagnan. Naik turunnya harga 

biasanya mengikuti harga pengepul pada umumnya. Selama operasional, jumlah 

bobot yang diperoleh anggota bank sampah sejahtera maksimal bisa  mencapai 40 

kg, sedangkan bobot minimal yang di peroleh anggota  hanya 2 kg.  

Setelah diketahui jumlahnya, anggota pun mendapatkan uang yang kemudian 

disimpan dan dicatat di buku tabungan anggota. Hasil penyetoran sampah pada 

bulan Juli 2021 paling banyak bisa mencapai Rp. 106.000.-, sedangkan yang paling 

sedikit hanya mendapatkan nominal Rp.5000.-. Uang yang disimpan di bank 

sampah sejahtera dapat di ambil sewaktu-waktu oleh anggota. 

Dari hasil penyetoran sampah para anggota tersebut dikenakan potongan 

sebesar Rp.500.- untuk kas bank sampah. Hal ini bisa dikatakan sebagai akad ujrah. 

Ujrah yang didapatkan oleh bank sampah di dasarkan asas an taradhin (saling 

ridho) antara anggota dan bank sampah sehingga tidak ada unsur keterpaksaan. 

 

Proses Pengelolaan Sampah Organik Di Bank Sampah Sejahtera 

Sampah jenis organik ini hanya pengelola saja yang mengumpulkan, dimana 

pengelola bank sampah sejahtera mengumpulkan sampah organik basah yang 
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mengandung air, contohnya seperti kulit buah-buahan dan sayur-sayuran.  Bukan 

dari sampah organik kering seperti ranting pohon dan daun-daun kering. 

Kemudian sampah tersebut dimasukkan ke dalam wadah berbentuk tabung 

yang berukuran 20 kilogram yang bagian depannya terdapat keran (tempat 

keluarnya air). Kemudian sampah tersebut di campuri dengan gula tetes dan air 

cucian beras pertama.  Setelah semua bahan tercampur kemudian wadah ditutup 

dan di biarkan selama 2 bulan untuk melakukan proses fermentasi. Setelah semua 

proses tersebut selesai pupuk siap digunakan sebagai pupuk penyubur tanaman. 

 

CONCLUSION 

Kesimpulan penelitian ini adalah Manajemen pengelolaan Bank Sampah meliputi:  

1. Planning (perencanaan). 

Ada  tiga perencanaan, jangka pendek (meningkatkan jumlah anggota dan 

menyusun laporan), jangka menengah (mengoptimalkan kegiatan reuse) dan 

jangka panjang (bekerjasama dengan lembaga lain).  

2. Organizing (pengorganisasian)  

Terdiri dari : pengurus bank sampah sejahtera melakukan tugas sesuai dengan 

bidang dan tugasnya masing-masing. 

3. Actuating (pelaksanaan):  

Bank sampah sejahtera melaksanakan program  pengelolaan sampah dengan 

menerapkan prinsip 3 R (reduce, reuse dan recycle). dan melakukan kegiatan 

tabungan anggota serta melaksanakan program pembuatan lubang biopori. Dan 

4. Controling (pengawasan):  

Bank sampah sejahtera melakukan evaluasi secara berkala terhadap program-

program bank sampah. 
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